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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

sekelompok usaha perdagangan yang dikelola oleh badan usaha atau 

perorangan dengan merujuk pada usaha produktif dan menjadi kekuatan 

pendorong dalam membangun ekonomi di indonesia. Perkembangan 

UMKM di Indonesia mengharuskan para pelaku UMKM untuk siap dalam 

persaingan dan bertahan agar tidak mudah dikalahkan oleh pesaing. Hal ini 

memicu para pelaku UMKM menciptakan hal-hal baru dan unik, tentunya 

dengan kinerja yang baik. 

Pada tahun 2020 merupakan tahun penurunan yang dialami 

Indonesia karena Indonesia terdampak virus global yaitu Covid-19. Pandemi 

ini tidak hanya dirasakan di Indonesia, tetapi negara maju dan berkembang 

lainnya juga terdampak. Masa pandemi ini memberikan dampak yang 

negatif terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu UMKM di Indonesia 

yang juga terdampak pandemi Covid-19 adalah UMKM Sumatera Barat. 

Menurut Wakil Gubernur Sumbar perekonomian Sumatera Barat 89% 

bergerak disektor UMKM. Oleh karena itu akibat pendemi yang terjadi 

dampaknya sangat dirasakan bagi perekonomian di Sumatera Barat. Selama 

masa pendemi Covid-19, pelaku UMKM mengalami penurunan pelanggan 

dan permintaan pasar. Namun, di sisi lain pendemi mengajarkan bahwa 

UMKM sumbar harus melibatkan pasar digital melalui akselerasi 
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pemanfaatan digital serta menciptakan produk kreatif dan inovatif tanpa 

menghilangkan khas Sumatera Barat. 

Pelaku UMKM di Sumatera Barat mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun terjadi penurunan setelah pandemi memasuki wilayah 

Sumatera Barat. Berikut adalah tabel penurunan Pendapatan beberapa 

Kab/Kota yang ada di Sumatera Barat tahun 2020-2021 : 

Tabel 1.1 Pendapatan UMKM Kab/Kota Sumatera Barat 2020-2021 

(dalam jutaan Rupiah) 

No. Kab/Kota 
Pendapatan % 

2020 2021  

1 Pasaman 99.434,39 75.280,55 24% 

2 Padang Pariaman 164.924,95 88.949,11 46% 

3 Padang Panjang 84.234,95 51.247 39% 

4 Sawahlunto 57.792,13 38.657,30 33% 

5 Solok Selatan 84.082,86 81.956,51 2% 

Sumber : LAKIP Sumbar 2021 

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas, dapat dilihat bahwa tahun 2020-2021 

pelaku UMKM Sumatera Barat pada Kab. Pasaman, Kab. Padang Pariaman, 

Kab. Padang Panjang, Kab. Sawahlunto, Kab. Solok Selatan mengalami 

penurunan selama masa pandemi. Awal masuknya pandemi di Indonesia 

yaitu di tahun 2020 hingga 2021. Namun pada UMKM kelima Kab/kota 

diatas sudah mengalami penurunan sejak sebelum tahun pandemi. Dari lima 

Kab/Kota yang ada pada tabel diatas menunjukan bahwa kab. Padang 

pariaman terjadi penurunan yang signifikan dari tahun 2020-2021 sebesar 

46% dibandingkan dengan Kab. Padang Panjang dan Kab. Sawahlunto 

masing-masing penurunannya 39% dan 33%. Pendemi COVID-19 

menyebabkan profit usaha menurun secara signifikan akibat biaya produksi 
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tetap atau bahkan meningkat sementara penjualan menurun. Biaya usaha 

yang mengalami peningkatan selama pendemi yaitu: bahan baku, 

transportasi, tenanga kerja, dan biaya lainnya. Disamping itu, pemerintah 

Sumbar membuat kebijakan Sosial Berrskala Besar (PSBB). Sehingga 

pertumbuhan perekonomian di Sumatera Barat terjadi penurunan. Untuk 

mengatasi masalah ini agar pertumbuhan ekonomi tetap berjalan maka 

diperlukan suatu strategi bisnis dalam meningkatkan pendapatan salah satu 

upaya dalam meningkatkan pendapatan UMKM adalah dengan mengadopsi 

penerapan ICT dan orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM.  

Menurut Fatimah, Siti & Azlina (2021) menyatakan bahwa kinerja 

kewirausahaan merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan suatu UMKM. 

Tolak ukur yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

kewirausahaan UMKM yaitu perlu diterapkannya implementasi ICT dan 

orientasi kewirausahaan. Penelitian mengenai kinerja kewirausahaan sudah 

banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Namun, penelitian ini masih 

menarik dilakukan karena kinerja UMKM selama pandemi Covid-19 

memberikan dampak terhadap perekonomian ekonomi Indonesia. 

Kementerian Koperasi dan UKM mencatat, jumlah UMKM 

mencapai 65,47 juta unit pada tahun 2019. Jumlah tersebut naik 1,98% jika 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 64,19 juta unit. 

(dataindonesian.id). Namun dari angka tersebut, baru sekitar 17,25 juta 

pelaku UMKM yang sudah terhubung ke dalam ekosistem digital. Untuk 

itu, kemenkop UKM akan terus mendorong pelaku UMKM agar terhubung 
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ke dalam ekosistem digital dan menargetkan 30 juta unit UMKM bisa 

memanfaatkan dunia digital dalam usahanya pada tahun 2024 mendatang. 

(kompas.com). Daya saing global para pelaku UMKM perlu mengadopsi 

ICT. 

Implementasi information communication and technology dapat 

meningkatkan kinerja UMKM. Menurut Ong et al (2020) menyatakan 

bahwa ICT membantu dalam generasi, integrasi, pengembangan, dan 

peningkatan sumber daya utama dari waktu ke waktu. E-bisnis, e-

commerce, metode prodeksi baru, layanan baru, model bisnis baru, dan cara 

efektif untuk manajemen rantai pasokan yang lebih baik, manajemen 

hubungan pelanggan, dan pengambilan keputusan adalah beberapa dari 

banyak cara ICT mewujudkan fitur kemampuan dinamisnya.  

Kemudian menurut Sin Tan et al dalam Liliany & Yuliana (2014) 

para wirausahaan harus memiliki usaha yang inovatif, tidak hanya sekedar 

menawarkan produk yang unik tetapi harus mampu menerapkan teknologi 

terkini dalam proses bisnisnya, agar dapat memenuhi permintaan pasar 

secara cepat juga memperkuat bisnis proses. Tentunya penerapan ICT pada 

UMKM sangat penting untuk pembangunan sosial ekonomi, terutama di 

negara berkembang (Rahayu & Day, 2017; Yunis et al., 2017). 

Pertumbuhan adopsi ICT dalam bisnis besar dan kecil di negara maju 

signifikan (Niebel, 2018; Rahayu dan Day, 2017). Namun, tingkat adopsi 

ICT dalam UKM di negara berkembang tetap relatif rendah (Yunis et al., 

2017; Rahayu, 2017). Sehingga ICT melalui pemanfaatan e-commerce oleh 

pelaku UMKM merupakan inovasi yang terbukti sangat membantu dalam 
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melakukan transaksi jual beli para pelaku UMKM di masa pendemi ini. 

Agar UMKM dapat bertahan melewati masa pendemi Covid-19. 

 Salah satunya adalah mengalihkan UMKM ke era digital atau 

pemanfaatan ICT dalam melakukan praktik kewirausahaan. Tentunya dalam 

pemanfaatan ICT dalam ekosistem UMKM diperlukan dalam transaksi jual 

beli lainnya, seperti pemanfaatan e-commerce, e-wallet dan e-payment. Oleh 

karena itu, ICT memiliki hubungan dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Menurut Ong et al (2020) yang yang menemukan hasil penelitian 

mengenai adopsi ICT terhadap kinerja bisnis yang memperoleh hasil bahwa 

adopsi ICT berpengaruh terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian tersebut 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yunis et al 

(2017) pada UKM Lebanon, Okundaye, et al (2018) pada UMKM Nigeria, 

Isa et al (2021) pada UKM Malaysia, Lailah & Soehari (2020) dan Fatimah 

& Azlina (2021)dilakukan pada UMKM Indonesia. 

Selain ICT, Orientasi kewirausahaan juga menjadi suatu hal yang 

dapat mempengaruhi hasil kinerja UMKM. Menurut Mustari et al (2021) 

orientasi kewirausahaan adalah suatu UMKM dapat lebih berkembang jika 

bisa menerapkan orientasi kewirausahaan dengan baik. Dengan orientasi 

kewirausahaan pelaku UMKM dapat mengimbangi kompetitor yang ada dan 

juga dapat memberikan gambaran risiko yang akan dihadapi. Oleh karena 

itu, orientasi kewirausahaan memiliki hubungan yang penting dalam 

meningkatkan kinerja dan tingkat kompetisi UMKM. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mustari et al. (2021),  Lailah & Soehari (2020) dan Zarefar 

et al (2021) menunjukkan hasil bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 
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positif terhadap kinerja kewirausahaan. Namun, pada penelitian Pamungkas 

et al. (2021) dan Musfialdy (2013) orientasi kewiraushaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja kewiraushaan. 

Penelitian mengenai pengaruh ICT terhadap kinerja UMKM masih 

sedikit diteliti di Indonesia. Peneliti terdahulu di Indonesia hanya meneliti 

tentang teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan 

kewirausahaan social (Liliany & Yuliana, 2014), kapabilitas TIK terhadap 

keunggulan bersaing (Pamungkas et al., 2021), kecanggihan teknologi 

terhadap kinerja UMKM (Mukoffi & As’adi, 2021), teknologi informasi 

terhadap kinerja usaha (Lailah & Soehari, 2020), pengaruh teknologi 

informasi terhadap usaha kecil dan menengah (Fatimah & Azlina, 2021) dan 

variable orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM (Mustari et al., 

2021; Lailah & Soehari, 2020; Zarefar et al.,2021; Pramesti & Giantari, 

2016). Penelitian ini penting dilakukan karena kurangnya penelitian 

sebelumnya dan tidak komprehensif permasalahan saat ini. Disamping itu 

penelitian ini memfokuskan ICT dan orientasi kewirausahaan. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti ingin menguji hubungan ICT, Orientasi kewirausahaan 

dengan kinerja UMKM. Penelitian ini juga selaras dengan upaya pemerintah 

dalam membina dan memperdayakan UMKM untuk mencapai skala 

ekonomi yang lebih meningkat. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan ICT  terhadap Kinerja UMKM 

di Kab. Padang Pariaman? 

2. Apakah terdapat pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap 

Kinerja Kewirausahaan UMKM di Kab. Padang Pariaman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris bahwa: 

1. Pengaruh Penerapan implementasi ICT terhadap Kinerja UMKM di 

Kab. Padang Pariaman. 

2. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM di 

Kab. Padang Pariaman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi UKM, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan tambahan dalam meningkatkan kinerja 

bisnisnya, serta menambah wawasan bagi para pelaku usaha 

mengenai pentingnya penerapan ICT dan orientasi 

kewirausahaan. 
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2. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi tambahan mengenai penanganan 

pemberdayaan UMKM yang lebih tepat sasaran agar dapat 

meningkatkan skala ekonomi dari UMKM. 

3. Bagi Akademik, penelitiana ini di harapkan dapat 

memeberiakan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan 

ICT dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM 

Sumatera Barat serta dapat dijadikan bahan bacaan dan 

referensi bagi para peneliti yang akan datang agar melakukan 

penelitian lebih dalam. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Pembahasan yang dilakukan penulis sehubungan dengan penulisan 

skripsi ini akan dibagi kedalam beberapa sub bab. Dalam penyusunan 

skripsi ini penulis membagi menjadi lima bagian bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang membahas tentang 

variable yang berkaitan dengan judul penelitian dan pengembangan 

masing-masing hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini diuraikan tentang sumber data, populasi dan sampel, definisi 

operasional variable, dan teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian serta hasil 

analisi data menggunakan measurement model assessment dan 

structural model assessment, dan interpretasi hasil terhadap hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang di dapatkan dari penelitian ini, 

keterbatasan serta saran-saran yang diberikan penulis terkait hasil 

analisis. 


